BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah salah satu
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
secara interdisipliner, institusional, dan kemitraan sebagai salah satu wujud
dari Tri Dharma perguruan tinggi. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat
merupakan mata kuliah wajib, dengan menerjunkan mahasiswa langsung ke
masyarakat untuk membantu bagaimana cara mengembangkan dan mengelola
daerah-daerah potensial yang menjadi sasaran yaitu yang memiliki
keanekaragaman hasil bumi atau komoditas unggulan yang selama ini belum
dikelola dengan baik serta membangun sistem informasi desa.

Pengembangan kompetensi dalam diri mahasiswa tersebut sehingga
diharapkan mampu mengimplementasikan ilmunya dan memberdayakan
kemampuan yang langsung menyentuh pada kebutuhan masyarakat
maupun pemerintah setempat sehingga terciptanya empati dalam diri
mahasiswa melalui program interaksi dan sosialisasi terhadap masyarakat
desa sasaran.

Berdasarkan uraian di atas, Institut Bisnis dan Informatika Darmajaya
menerapkan program PKPM (Praktek Kuliah Pengabdian Masyarakat). PKPM
merupakan kegiatan mahasiswa sebagai syarat mata kuliah sekaligus sarana
pengembangan ide kreatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Tujuan
diadakannya PKPM IIB Darmajaya adalah untuk mengembangkan jiwa
entrepreneurship, menerapkan teknologi informasi bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) tersebut, untuk penelitian mahasiswa dan dosen dan untuk
menjalin  kerjasama yang berkelanjutan antara [IB Darmajaya dengan
pemerintahan daerah.

Pembangunan ekonomi merupakan faktor pendukung pembangunan
nasional dimana sektor ekonomi selalu menjadi fokus pemerintah dalam
melaksanakan pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan penting



dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi seperti sekarang ini. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya pengangguran dimana-mana akibat dari PHK besar besaran akibat
Pandemi ini. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diharapkan dapat bertahan
dan terus meningkatkan kualitas guna memenuhi kebutuhan masyarakat salah
satunya dengan membuat inovasi dalam usahanya. Selain itu juga harus tetap
memperhatikan protokol kesehatan sebagaimana mestinya.

Desa Rejomulyo, Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan
merupakan salah satu wilayah PKPM IIB Darmajaya saat ini. Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yang ada di Desa Rejomulyo seperti usaha kopi bubuk. Desa
Rejomulyo Kecamatan Tanjung Bintang, terdapat usaha kopi bubuk yang masih
sederhana belum memiliki akun media sosial untuk mempromosikan produknya.
Permasalahan yang terdapat pada UMKM kopi bubuk di desa Rejomulyo yaitu
Usaha kopi tersebut dalam proses perkembangannya mengalami hambatan dalam
legalitas usaha, logo yang kurang menarik dan belum adanya sarana untuk
mempromosikan produknya secara luas atau berbasis media sosial. penulis mencoba
membantu memasarkan produk kopi bubuk cap dua jempol ini melalui media sosial
instagram. Pemasaran melalaui media sosial instagram ini bertujuan agar brand kopi
bubuk cap “Dua Jempol” dari desa rejomulyo dapat dikenal oleh masyarakat secara

luas.

Berdasarkan latar belakang di atas saya mengangkat permasalahan pada

“UMKM Kopi Bubuk” yang terdapat di Rejomulyo yaitu dengan mengangkat judul

“ MEDIA SOSTAL INSTAGRAM PADA UMKM KOPI BUBUK CAP DUA
JEMPOL DI DESA REJOMULYO KECAMATAN TANJUNG BINTANG
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN”



1.1.1

1.1.2

Profil Desa

Nama Desa
Tahun
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Luas Wilayah
Jumlah Dusun

Batas Wilayah :

: Rejomulyo

2004
Tanjung Bintang

: Lampung Selatan

: Lampung

650H

: 4 Dusun

a. Sebelah Utara Dengan Purwodadi Simpang

b. Sebelah Selatan Dengan Jati Indah
c. Sebelah Barat Dengan PTPN. VII

d. Sebelah Timur Dengan Desa Purwodadi Dalam

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rejomulyo

Kepala Desa
Sekretaris Desa
. K. Pelayanan

. K. Pemerintahan

1.

2.

3

4

5. K. Kesejahteraan
6. K. TU & Umum
7. K. Perencanaan
8. K. Keuangan

9. KADUS 1

10. KADUS 2
11. KADUS 3

12. KADUS 4

Pendi, S.S
Muhadi T.S.,S. Pd

. Arief Wibowo, A, Md
: Nur Wahyudi, S. Pd

:  Gatot Sutrisno

. Ike Yunita S.,S.PI

: Doni Iswoyo, S. Pd

: Wajiman, S. Kom.I

: Jumadi

: Temon

: Markuat

: Markus Munjar



1.1.3 Profil UMKM

Nama Pemilik : Suryo Wibowo
Nama Usaha : Kopi Cap “Dua Jempol”
Alamat Usaha : Ds. Rejomulyo, Kec. Tanjung

Bintang, Kab. Lampung Selatan

Jenis Usaha : Perseorangan

Jenis Produk : Kopi Bubuk

Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Tahun Berdiri : Agustus 2022

Produk yang ditawarkan  : Kopi Bubuk
Jumlah Tenaga Kerja 12

No. Telp/Hp : 089514328570

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari kegiatan PKPM ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana melakukan promosi melalui media sosial instagram pada brand
Kopi Cap “Dua Jempol” bagi pemilik usaha”?

2. Bagaimana promosi melalui media sosial instagram dapat menarik perhatian

masyarakat pada produk UMKM kopi bubuk cap “Dua Jempol”?



1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1

Tujuan

1. Mengenalkan UMKM kopi bubuk cap dua jempol melalui media sosial instagram

2. Untuk Mempromosikan Produk UMKM agar lebih dikenal masyarakat.

1.3.2

Manfaat

1.3.2.1 Manfaat dilaksanakannya PKPM bagi mahasiswa

1.

1.3.2.2

1.3.2.3

Untuk menambah pengetahuan, skill dan kemandirian di dalam kehidupan

bermasyarakat.
Membangun hubungan secara langsung baik dengan teman kelompok maupun

masyarakat setempat.

Manfaat dilaksanakannya PKPM bagi Desa

1. Masyarakat lebih mengenal kampus sebagai pembelajaran pengetahuan
bersama mahasiswa PKPM. .
2. Pelaksanaan PKPM ini memberi inspirasi bagi masyarakat dalam upaya
pemanfaatan potensi yang ada di desa Rejomulyo.
3.Masyarakat dapat mengenal dan mengembangkan pengetahuannya tentang

teknologi informasi dan manajemen bisnis.

Manfaat dilaksanakannya PKPM bagi Intuisi
Mengenalkan Kegiatan mahasiswa dengan Desa
Membangun hubungan keberlanjutan dengan masyarakat khususnya aparat

desa setempat.



1.4 Mitra yang Terlibat

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM) ini yaitu:

1.4.1 Desa Dan Masyarakat Desa Rejomulyo

Desa rejomulyo dahulunya adalah Desa Sindang Sari yang sekarang menjadi desa
sendiri dikarenakan Desa Sindang Sari mengalami pemekaran, Desa Rejomulyo
merupakan bagian dari kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.
Desa Rejomulyo kini memiliki 4 dusun yang dipimpin oleh Kepala Desa Bapak
Pendi, S.S sebagai Kepala Desa yang sedang menjabat saat ini.

Dalam pelaksanaan kegiatan PKPM kali ini tentunya tidak terlepas dari peranan
penting masyarakat di desa rejomulyo, dari yang anak-anak, remaja hingga orang tua

semua berperan penting dan dengan terbuka menerima penulis di desa ini.

1.4.2 Pemilik UMKM KOPI CAP DUA JEMPOL
Bapak SURYO WIBOWO selaku pemilik dari UMKM KOPI CAP DUA JEMPOL di

Desa Rejomulyo.

1.4.3 Ibu-ibu PKK di Desa Rejomulyo

Kegiatan dengan ibu-ibu pkk adalah dengan pemberdayaan kebun toga. Tujuannya
untuk mengenalkan manfaat dari hasil tanaman toga ini untuk masyarakat luas

khususnya masyarakat setempat.



